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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI GEOMETRI GARIS DAN
SUDUT KELAS VII SEMESTER 2 DARUNNADWAH DASAN
KETUJUR DI KEC. GERUNG LOMBOK BARAT TAHUN
PELAJARAN 2022/2023.

MAMAN SUKIMAN
NIM. 180103064

ABSTRAK:

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) yang penerapannya terdiri dari dua siklus, yang masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi, dengan tujuan untuk
mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
geometri (garis dan sudut) kelas VII semester 2 SMP Islam Darunnadwah
Dasan Ketujur di kecamatan Gerung Lombok Barat tahun pelajaran
2022/2023. Subyek dari penelitian ini adalah kelas VIIb yang terdiri dari
25 siswa dengan pokok bahasan garis dan sudut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan dua cara yaitu metode tes, dan metode observasi.
metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar
siswa, adapun instrumen yang digunakan adalah daftar tes hasil belajar
siswa. Data mengenai hasil belajar siswa di ambil dari kemampuan
kognitif siswa dalam memecahkan masalah dianalisis dengan menghitung
ketuntasan belajar.yang meliputi nilai rata-rata siswa dan presentase
ketuntasan belajar siswa, serta kriteria yang di capai oleh siswa.
Sedangkan Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang langkah belajar siswa selama proses pembelajaran, adapun
instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi.

Hasil analisis data diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yakni
pada siklus I sebesar 67,2 dengan presentase ketuntasannya 52% yang
berada pada kriteria Rendah (R), dan pada siklus II nilai rata-rata sebesar

X1V



75,04 dengan presentase ketuntasannya 84% berada pada kriteria Baik
(B). Untuk nilai rata-rata observasi siswa pada masing-masing siklus,
yakni pada siklus I sebesar 4,4 dengan presentase ketuntasan 73,3% yang
berada pada kriteria Cukup Baik (CB), pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata sebesar 5,4 dengan persentase ketuntasan sebesar 90% berada pada
kriteria Sangat Baik (SB). Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Materi Geometri Garis
dan Sudut kelas VII semester 2 SMP Islam Darunnadwah di kec. Gerung
Lombok Barat tahun pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif, tipe think pair share
(TPS), dan hasil belajar.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk
menentukan maju mundurnya suatu bangsa, maka untuk menghasilkan
sumber daya manusia sebagai subyek dalam pembangunan yang baik,
diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Pendidikan
berlangsung seumur hidup dimana setiap orang berhak memperoleh
pendidikan pada taraf hidup, maupun pada perjalanan hidupnya,
diantaranya melalui Pendidikan disekolah dengan system yang ada.
Namun disetiap Pendidikan sering dijumpai masalah-masalah yang
berkaitan dengan belajar, terutama pada bidang studi atau mapel
eksak, khusus matematika, karna mempunyai sifat yang abstrak,
pemahaman konsep yang baik sangatlah penting untuk memahami
konsep yang baru diperlukan prasarat pemahaman konsep sebelumnya.

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat
memahami, menemukan dan menjelaskan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dalam matematika.' Seorang guru matematika dituntut untuk
dapat menciptakan variasi baru dalam mengajar agar dapat menarik
minat dan motivasi siswa dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat
keterkaitan yang erat antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan
prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih model dan media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi
tercapainya tujuan pendidikan.’Sampai saat ini masih banyak
ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa di dalam
mempelajari matematika. Salah satu kesulitan itu adalah memahami
konsep pada pokok bahasan materi. Akibatnya terjadi kesulitan siswa
untuk memahami konsep berikutnya karena konsep prasarat belum
dipahami.

'Sugiyanta, "Model =~ Pembelajaran  Think  Pair  Share", dalam
http://pmpjogja.diknas.go.id, diakses tanggal 15 Januari 2019, pukul 08.33 WITA,
him. 1.

*R.Soejadi,” Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia-Konstasi Keadaan Masa
Kini Menuju Harapan Masa Depan”, (Jakarta: Depdiknas, 2019), hlm. 4.



http://pmpjogja.diknas.go.id/

Adapun dalam hal penggunaan metode yang baik, peneliti
telah observasi lembaga pendidikan yang akan menjadi tempat
diadakan penelitian terhadap siswanya, yaitu di SMP Islam
Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan Gerung Lombok
Barat.’Setelah peneliti melaksanakan observasi terhadap lingkungan
serta proses pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Darunnadwah
masih menggunakan metode konvensional. Berdasarkan informasi dari
guru matematika bahwa pemahaman konsep siswa masih belum
optimal.*Salah satu pokok bahasan yang dianggap paling sulit oleh
sebagian siswa adalah materi Geometri tentang garis dan sudut. Oleh
karena itu guru harus berupaya menerapkan strategi atau langkah-
langkah yang efektif dan menarik, agar dapat memudahkan siswa
dalam belajar dan memahami pelajaran matematika terutama pada
materi tentang geometri (garis dan sudut) yang diasumsikan sebagai
materi pelajaran yang sulit, sehingga dengan demikian sedikit demi
sedikit akan dapat menghilangkan aduan yang negatif. Hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika yang didapat dari guru mata
pelajaran pada tanggal 17 Juli 2022 di kelas VII SMP Islam
Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan Gerung Lombok Barat, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Nilai Ujian Akhir Semester Matematika Kelas VII SMP
Islam Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan Gerung
Lombok Barat Tahun Pelajaran 2022/2023.°

Kelas Nilai tertinggi | Nilai terendah | Rata-rata

VIl a 70 40 55

VIl b 80 40 60
Sumber data guru Akhir semester matematika kelas VII SMP

Islam Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan Gerung
LOBAR 2022.

Untuk memperbaiki nilai siswa, maka peneliti menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk

3Observasi, Gerung, 15 Juli 2022.
*Faizah S.Pd. Wawancar, Gerung, 15 Juli 2022.
5Dokumentasi, Gerung, 17 Juli 2022.



menyelesaikan masalah pembelajaran di SMP Islam Darunnadwah
Dasan Ketujur di kecamatan Gerung Lombok Barat pada materi
geometri (garis dan sudut). Model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) yaitu suatu model dan pendekatan pembelajaran
yang dapat memudahkan guru untuk memperbaiki cara berfikir dan
berkomunikasi siswa dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.® Selain itu siswa lebih memiliki kemungkinan
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi selama dan setelah
diskusi dalam kelompok kooperatif dari pada mereka yang bekerja
secara individu. Jadi materi yang dipelajari siswa akan melekat untuk
periode waktu yang sangat lama.

Penelitian terdahulu terkait pengunaan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share. Misalnya penelitian yang pernah
dilakukan oleh Nurjaman pada tahun 2018, hasilnya menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
pembelajarannya mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya
mengunakan cara biasa.” Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Kalsum pada tahun 2015, mengemukakan hasil penelitiannya
yang diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa.® Hasil dari dua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share mampu meningkatkan beberapa aspek penting
dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti merasa
tertarik untuk menelitinya lebih lanjut dengan judul: Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Garis dan

SAnita Lie, “Cooperative Learning “,(Jakarta : PT Grasindo, 2014), him. 57.
"Nurjaman,”Efektivitas ~ Think ~ Pair ~ Share  Terhadap  Hasil — Belajar
Matematika”,(Yogyakarta :Mediakom, 2018) hlm,4.
¥ Ni Putu Listyawati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi PemFaktoran Bentuk
Aljabar Di Kelas VIII SMPN 20 Palu (Universitas Tadulako, 2015), h. 41. Volume,
04 Nomor 01.



Sudut Kelas VII Semester 2 SMP Islam Darunnadwah Dasan Ketujur
di Kecamatan Gerung Lombok Barat Tahun Pelajaran 2022/2023.

B. Sasaran Tindakan

Sasaran tindakan penelitian ini adalah siswa kelas VIIb
semester 2 SMP Islam Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan
Gerung Lombok Barat tahun pelajaran 2022/2023 yang jumlahnya
sebanyak 25 siswa. Alasan untuk meneliti di kelas VII putra karena
nilai pada kelas tersebut masih belum maksimal.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar
belakang di atas adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Geometri garis dan sudut kelas VIIb
semester 2 SMP Islam Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan
Gerung Lombok Barat tahun pelajaran 2022/2023?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah
mengetahui atau meningkatkan hasil pembelajaran siswa pada materi
geometri garis dan sudut dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada kelas VII semester 2 SMP
Islam Darunnadwah Dasan Ketujur Kecamatan Gerung Lombok Barat
tahun pelajaran 2022/2023.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para guru, sekolah,
dan para peneliti.”
1. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru
matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Geometri garis dan sudut.

2. Siswa

® Rusydi Ananda,”Penelitian  Tindakan Kelas”,(Medan : Citapustaka
Media,2015).Hlm, 23



Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para siswa
sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar khususnya dalam belajar
masalah Geometri garis dan sudut.

3. Sekolah

Hasil

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk

disampaikan kepada guru (pengajar) matematika dalam proses
belajar mengajar.

4. Peneliti

1.

11.

Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang
sifatnya praktis.

Sebagai usaha untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan siswa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

1. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang mengutamakan kerja sama peserta didik dalam kegiatan
belajar. Seperti yang di kemukakan Huda pembelajaran
kooperatif mengacu kepada metode pembelajaran dimana siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu
dalam belajar.'®untuk melengkapi penjelasan tersebut, menurut
Rusman pembelajaran kooperatif atau cooperative learning
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.'' Artinya,
kelompok belajar yang di susun haruslah beragam dan tidak
pandang bulu.

Dari yang telah di kemukakan diatas dapat di simpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang mengutamakan kerjasama atau berkelompok untuk
mencapai hasil yang di inginkan.

b. Pembelajaran Kooperatif Menurut Para Ahli
1. Warsono dan Hariyanto
Menurut Warsono dan Hariyanto pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan
sejumlah kelompok kecil siswa bekerja sama, belajar
bersama dan membantu secara interatif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang di rumuskan.'?
2. Saiyfurahman dan Ujiati

' Huda, Miftahul. "Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis
Dan Paradigmatis ”.(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).Hlm.35

""" Rusman. "Model-Model ~Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru”.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2018).Hlm. 202

"2 Warsono dan Hariyanto.” Pembelajaran Aktif”.(Bandung : PT Pembelajaran
Rosdakarya, 2014).Hlm. 161



Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning
merupakan  kegiatan = pembelajaran  dengan  cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
mengkontruksi konsep menyelesaikan persoalan, atau
inkuiri."
3. Parker
Parker dalam Huda, mengemukakan pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang membuat siswa saling
berinteraksi  dalamkelompok-kelompok  kecil — untuk
mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan
bersama. Siswa harus aktif dalam proses pembelajaran baik
secara individual maupun kelompok agar pembelajaran
kooperatif tercapai tujuannya, yakni siswa dapat belajar
dengan senang dan pembutuhan pembelajaran dapat
tercapai.'
4. Hamdayama
Menurut Hamdayama pembelajaran kooperatif
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang di lakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan.'
Jadinya dapat di ambil kesimpulan dari pendapat para ahli
bahwa model pembelajaran kooperatif atau cooperative learning
adalah suatu kekompakkan dalam kelompok untuk mendapatkan
hasil yang ingin dicapai bersama dan memerankan siswa menjadi
lebih aktif baik secara individual ataupun secara kelompok.
¢. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Isjoni tujuan utama pembelajaran kooperatif
adalah agar peserta didik dapat belajar secara kelompok bersama
teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan
saling memberikan kesempatan kepada orang lain untuk

" Saiyfurahman dan Ujiati. "Manajemen Dan Pembelajaran”.(Jakarta Barat: PT
Indeks, 2013). Him.75

'Y Huda, Miftahul. ”Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Penerapan. ”(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2015).HIm. 29

"5 Hamdayama, Jumanda. “Metodelogi Pengajaran”.(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016). Hlm. 145



mengemukakan gagasan dengan menyampaikan pendapat mereka

secara berkelompok.'°Sedangkan menurut Riyanto menyatakan

bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah:'’

1. Individu : Keberhasilan seseorang di tentukan oleh orang itu
sendiri tidak di pengaruhi orang lain.

ii. Komperatif : keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalan
orang lain (ada ketergantungan negatif)

iii. Kooperatif : keberhasilan seseorang dicapai karna keberhasilan
orang lain, orang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan diri
sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak
hanya prestasi akademik yang akan dicapai akan tetapi aspek
kesetia kawanan sosial dan bekerja sama untuk memecahkan
permasalahan yang sedang di hadapi akan selalu melekat pada diri
siswa.

d. Manfaat Pembelajaran Kooperatif

Menurut Lie mengatakan manfaat kooperatif atau

cooperative learning adalah :'®

i. Siswa dapat meningkatkan kemampuan kerjasama

dengan siswa yang lain

ii. Siswa lebih banyak kesempatan untuk menghargai

perbedaan

iii. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dapat

meningkat

iv. Meningkatkan motivasi, harga diri dan sikap positif

v. Menguranggi kurang percaya dirinya siswa

vi. Meningkatkan hasil belajar
e. Tipe model pembelajaran kooperatif

Menurut Trianto, dalam pembelajaran kooperatif terdapat

berbagai tipe yang dapat diterapkan'’. Adapun tipe tersebut

' Isjoni.”Tujuan Pembelajaran Kooperatif”.(Jakarta: Dikretorat Jendral

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2018).HIm 24.
'7 Riyanto.”Model-Model Pembelajaran Inovatif”.(Bandung: Putaka, 2019).HIm.
35.
** Ibid Hlm. 38.
' Trianto,” Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik
,”(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 49.



adalah: Student Teams Achievement Division (STAD), Jigsaw,
Investigasi Kelompok, Think Pair Share (TPS), dan Numbered
Head Together (NHT).

Sedangkan menurut Lie Anita, ada 14 tipe dalam
pembelajaran kooperatif®’. Tipe model pembelajaran kooperatif
tersebut adalah: Mencari Pasangan (Make a Match), Bertukar
Pasangan, Berpikir Berpasangan Berempat, Berkirim Salam dan
Soal, Kepala Bernomor, Kepala Bernomor Terstruktur, Dua
Tinggal Dua Tamu (7wo Stay Two Stray), Keliling kelompok,
Kancing Gemerincing, Keliling Kelas, Lingkaran Kecil
Lingkaran Besar, Tari Bambu, Jigsaw, dan Becerita
Berpasangan.

Pada penelitian ini diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share (TPS). Tipe belajar mengajar
Berpikir = Berpasangan  Berbagi  (Think  Pair  Share)
dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai struktur kegiatan
pembelajaran kooperatif. Tipe TPS atau berpikir berpasangan
berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa®'. Strategi
TPS ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan
waktu tunggu. Menurut Arends dalam Trianto menyatakan
bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas*”. Dengan asumsi bahwa
semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu
berpikir, untuk merespon dan saling membantu, serta teknik ini
dapat memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain.

0 Anita Lie, “Cooperative Learning,” (Jakarta : PT Grasindo, 2014), hlm. 71.

2! Trianto, “Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik ,”(
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2017), hlm. 61.
* Ibid, hlm. 61.



3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
a. Pengertian Kooperatif Think Pair Share (TPS)

Tipe (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa®. Strategi TPS ini berkembang dari penelitian
belajar kooperatif dan waktu tunggu. Menurut Arends dalam
Trianto menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas®*. Dengan
asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan
prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu,
serta teknik ini dapat memberi siswa kesempatan untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.

b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif Tipe Thing Pair Share
(TPS)

Menurut Salavin dalam Slamato, Prinsip-prinsip utama dari
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah
sebagai berikut:

a. Pengharlaan kelompok, yang akan di berikan jika kelompok
sudah mencapai kriteria yang sudah di tentukan

b. Tangung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya
kelompok tergantung pada belajar individual sumua angota
kelompok

c. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa
telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar
mereka sendiri.*

Sedangkan prinsip dasar yang harus ditanamkan kepada
siswa menurut Lungren dalam Trianto adalah sebagai berikut:*®

» Trianto, “Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik ,”(
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2017), him. 61.
** Ibid, hlm. 64.
» Slamato. "Belajar Dan Faktor-Faktor Mempengaruhinya”.(Jakarta : Rineka
Cipta, 2013).HIm.61-62
" Trianto, "Mendesain Model Pembelejaran Inovatif. ”(Jakarta : Kencana,
2010).Hlm.47
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g.

Para siswa harus memiliki persepsi sama bahwa mereka
berenang atau tengelam bersama.

Para siswa memiliki tangung jawab terhadap tiap siswa lain
dalam kelompoknya, disamping tangung jawab diri sendiri,
dalam mempelajari materi yang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan
yang sama.

Para siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab sama
besarnya dengan para angota kelompok.

Para siswa akan di berikan satu evaluasi atau penghargaan yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota
kelompok.

Para siswa Dberbagi kepemimpinan sementara mereka
memperoleh keterampilan kerja sama dalam peroses belajar.
Para siswa di minta mempertangung jawabkan secara individual
materi yang di tangani dalam kelompok.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share (TPS)

TPS menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 2 orang atau lebih (berpasangan)®’.Langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS di terapkan dalam
pembelajaran, akan memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan dalam menerapkan konsep,
keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang di ajarkan oleh
guru.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dalam penelitian ini sebagai di tuangkan dalam
tabel berikut:**

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (PTK).

27

2013

28

Share)

Shoimin,A.” Model Pembelajaran Inopatif  Dalam Kurikulum
(Yogyakarta : Ar Ruzz Media,2016).HIm.51-52.

Yeni,”Langkah-langkah ~ Metode  Pembelajaran ~ TPS  (Think  Pair
7. Tersedia: http://fisikasma-onlian.blogspot.com.
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Langkah

Kegiatan Pembelajaran

Langkah -1
Planning (Pendahuluan)

1.Guru menjelaskan aturan main dan
batasan waktu untuk tiap kegiatan dan
memotivasi

2.Guru menjelaskan kompetensi yang
harus di capai oleh siswa

3.Guru  memberikan  appersepsi
mengenai materi yang di sampekan

Langkah -2
Think (Berfikir)

I. Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa kemudian siswa di
berikan waktu untuk berfikir

2.Siswa berfikir untuk memperoleh
jawaban(waktu kurang lebih 5 sampai
10 menit)

3.Guru menggali pengetahuan siswa

4. Guru memberikan LKS kepada
siswa

5. Siwa mengerjakan tugas LKS
tersebut dan diberi waktu untuk
berfikir.

Langkah -3 1. Siwa di kelompokkan dengan
Pair (berpasangan) teman sebangkuannya untuk
berpasangan yaitu dua orang atau
lebih
2. Siswa  berdiskusi ~ dengan
pasangannya mengenai hasil jawaban
yang mereka dapatkan
Langkah -4 1. Siswa  berdiskusi  dengan
Share (Berbagi) pasangannya untuk memecahkan

pertanyaan guru
2.Satu pasang siswa dipangil secara
acak untuk berbagi pendapat kepada

12




seluruh seluruh siswa dengan di
pandu oleh guru.”

3. Siswa menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas.

4. Siswa memberikan kesimpulan dan
meluruskan jawaban dan
menambahkan jawaban siswa yang
lain jika ada yang kurang.

Langkah -5 Siswa mendapatkan apresiasi dari
Penghargaan guru dan teman-teman kelasnya.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari pada tipe TPS yaitu,
mudah di terapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam
setiap  kesempatan, menyiapkan waktu  berpikir  untuk
meningkatkan kualitas respon siswa, siswa menjadi lebih aktif
untuk berfikir mengenai konsep dalam mata pelajaran, siswa lebih
memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi, siswa
dapat belajar dari siswa lain, setiap siswa dalam kelompoknya
mempunyai kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan
idenya®. Menurut Heru Subrata menyatakan bahwa kelebihan dari
pembelajaran kooperatif teknik think pair share (TPS) yaitu:

a. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas
masalah.

b. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan berdiskusi.

c. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka,
dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.

29

Abdul Majid , "Strategi Pembelajaran”’.(Bandung : Remaja Rosdakarya,

2013).hlm.507-508.

30
2013

Shoimin, A.”Model Pembelajaran Yang Inovatif Dalam Kurikulum
”,(Yogyakarta: Ar Ruzz Media,2016),HIm,51-52
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d. Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi
temannya, menghargai pendapat orang lain.

e. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan
siswa sebagai individu serta kebutuhan belajarnya.’’

Selain kelebihan, ternyata model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share (TPS) memiliki kekurangan, yaitu:

a. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan
siswa tidak belajar jika mereka di tempatkan dalam grup.

b. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama
dengan yang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja
melebihi siswa yang lain dalam grup mereka, sedangkan
siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan
dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. Siswa
yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya
menumpang pada hasil jerih payahnya.

c. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus
menyesuaikan diri dengan kelompok.

d. Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata
atau secara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan
seluruh pekerjaan. Menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya mengajar yang berbeda-beda pula.

e. Keberhasilan strategi kerja kelompok ini tergantung kepada
kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja
sendiri.*?

5. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa belajar
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku kearah lebih baik
yang relative mantap melalui latithan atau pengalaman. Seperti:
Perubahan dalam pengertian, pemecahan masalah, keterampian,

3'Heru Subrata, "Skripsi", dalam http://www.getskripsi.co.ce/skripsi -
thinkpairshare.html/ hlm. 15-16, diambil tanggal 5 Januari 2019, pukul 09.14 WITA.

Heru Subrata, "Skripsi", dalam http://www.getskripsi.co.ce/skripsi -
thinkpairshare.html/ hlm. 15-16, diambil tanggal 5 Januari 2019, pukul 09.14 WITA.
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kecakapan, kebiasaan, ataupun singkap.dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan dengan sadar dan mengarah pada perubahan-perubahan
yang lebih baik. *

Sedangkan secara psikologis belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.”* Jadi dengan demikian belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa-raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar, kedua faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor
eksternal.” Kedua faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yang berasal dari dalam diri siswa. Yang tergolong
faktor internal adalah:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) adalah faktor yang bersifat
bawaan. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis adalah faktor yang bersifat bawaan yang
terdiri atas:

a) Faktor intelektif yang meliputi:

(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki.

*3 Syaiful Bahri Djaramah, ” Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,”
(Surabaya: Usaha Nasional, 2015), hlm. 20.

3* Slameto,” Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,” ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), hlm. 2.

% Ibid, hlm. 54-55
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b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi, penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.*®
b. Faktor Ekternal
Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yang berasal dari luar diri siswa. Yang tergolong faktor
internal adalah:
. 1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
¢) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas
belajar, iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan
6. Konsep Garis dan Sudut
Dalam buku paket matematika K13 paduan bagi guru
dalam mengajar tinjauan Kurikulum 2013 untuk pokok materi
Garis dan Sudut adalah?’
a. GARIS
a) Pengertian Garis
Pengertian garis ialah titik-titik tak terhingga yang disusun
berderet dan bersebelahan kedua arah sehingga bentuknya
memanjang, baik ke arah atas/bawah ataupun kiri/kanan.®
Dalam garis tersebut terdapat pembelajaran mengenai
kedudukan dua garis yang meliputi garis sejajar, garis

**Damayanti , Dita Agustin,” Pengaruh Kecerdasan Intelektual Dan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Perestasi Belajar” .(Jurnal Penelitian Pendidikan IPS(JPPI)
Volume 10No 3 (2016) )329-336.

T E. Mulyasa, ” Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung

: PT Remaja Rosdakarya, 2013).hlm. 197.
¥ Muhammad Tohir,”Modul Garis dan Sudut”,(Situbondo : Universitas
Ibrahimy,2017).Hlm. 4
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berhimpit, garis berpotongan, dan garis bersilangan. Berikut
penjelasan mengenai kedudukan dua buah garis yaitu meliputi:
b) Kedudukan dua buah Garis
Kedudukan dua buah garis ada 4, yaitu :*°
1. Garis Sejajar
Posisi dua garis akan dikatakan sejajar apabila kedua garis
tersebut berada di satu bidang dan apabila kedua garis
tersebut di perpenjang tidak akan bisa saling berpotongan.

\

-
<
" -
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2. Garis Berpotongan
Dua buah garis dikatakan berpotongan apabila

keduanya memiliki sebuah titik potong atau biasa disebut
sebagai titik persekutuan.

Garis p dan garis q saling berpotongan

3. Garis Berhimpit
Dua buah garis akan dikatakan berhimpit apabila

kedua garis tersebut memiliki setidaknya dua titik potong.
sebagai contoh jarum jam ketika menunjukkan pukul 12
pas. kedua jarum jam tersebut akan saling berhimpit.

g+ »h

g=h
Garis g dan garis 4 berhimpit

% Aloisius Rabata,”Materi Garis dan Sudut.”(Terms Privacy Copyright
Academia, 2023)hlm.12
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4. Garis Berpotongan Tegak Lurus
Garis q dan garisr adalah garis yang tegak lurus.
Garis yang tegak lurus akan membentuk sudut 90 derajat (sudut siku-
siku). Garis vertical dan garis horizontal yang saling berpotongan
adalah dua garis yang saling tegak lurus.

q
4

—_—

._1
O
<>
0./
—
v
8

L

b. SUDUT

a). Pengertian Sudut

Pengertian sudut ialah dua buah garis sinar yang membentuk suatu
daerah karena titik pangkalnya saling berhimpit atau bersekutu. Sudut
tersebut memiliki bagian bagiannya sendiri. Berikut bagian bagian
pada sudut yaitu meliputi:
b). Bagian-bagian pada suatu sudut
Sudut memiliki tiga bagian penting, yaitu:

Tabel 2.2 Bagian-bagian sudut.

Nama Sudut Bagian sudut

1. Kaki Sudut
Garis  sinar  yang

membentuk sudut
tersebut. \
' K8k sudut
2. Titik Sudut A5 /
Titik pangkal/ titik | T0ksuos
potong tempat »
berhimpitnya  garis Ganbyr sudut
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sinar.

3. Daerah Sudut
Daerah atau ruang
yang ada diantara dua
kaki sudut

¢). Satuan Sudut
Di dalam ukuran derajat, nilai 1 derajat mewakili sebuah sudut

yang diputar sejauh — putaran. artinya 1°= <= putaran.

untuk menyatakan ukuran sudut yang lebih kecil dari derajat
(°) kita bisa menggunakan menit (') dan detik ("). perhatikan
hubungan derajat, menit, dan detik berikut ini:

1 derajat (1°) = 60 menit (60")

1 menit (1') = ':30

1 menit (1') = 60 detik (60”)

1 derajat (1°) = 3600 detik (3600")

i detik (1") = —°

d). Jenis-jenis Sudut

Ada beragam jenis sudut semuanya dibedakan berdasarkan
besar dari daerah sudut yang terbentuk, diantaranya:
Tabel 2.3 Jenis-jenis Sudut...
Pengertian Jenis Contoh Gambar Sudut

Sudut

Sudut Siku-siku

Adalah sebuah sudut

1 | yang memiliki besar

daerah sudut 90°.

No

Sudut Siku-siku
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Sudut Lancip
Adalah sebuah sudut
yang memiliki besar

l“’
/
/

/

daerah sudut A

diantara 0°dan 90° Sudut Lancip
Sudut Tumpul

Adalah sebuah sudut N

yang memiliki besar Wi

daerah sudut NN
diantara 90° dan Sudut Tumpul
180°

Sudut Lurus f,—”‘*-.\
Adalah sebuah sudut Slle Fiords

yang memiliki besar
daerah sudut 180°

Sudut Refleks
Adalah sebuah sudut
yang memiliki besar
dacrah sudut
diantara

180° dan 360°
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BAB III
METODE PENELITIAN

1. Setting Penelitian

Setting atau lokasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
SMP Islam Darunnadwah Kecamatan Gerung Lombok Barat, dengan
jumlah 25 siswa. Pada mata pelajaran Matematika, pokok bahasan
geometri (garis dan sudut) semester 2 tahun pelajaran 2022/2023.

2) Sasaran Penelitian

Subjek penerima tindakan adalah 25 siswa kelas VII putra
semester 2 SMP Islam Darunnadwah di Kecamatan Gerung Lombok
Barat. tahun pelajaran 2022/2023. Sedangkan sasaran atau objek dari
penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

3) Rencana tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
pertama kali di kembangkan oleh Frank Lyman di Universitas
Maryland.* Menurut Arends dalam Trianto yang menyatakan bahwa
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan suatu cara
yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.*'

Penelitian ini dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa dan juga melatih siswa untuk berani berpendapat dan
berani menghargai pendapat teman, pada mata pelajaran matematika
pokok bahasan geometri (garis dan sudut). Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta
refleksi di akhir tindakan.* Adapun rencana tindakan setiap pertemuan
untuk masing-masing siklus adalah sebagai berikut:

*“'Nurhadifah Amaliyah, “Kontribusi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS), ”(Program Studi PGSD: Universitas Magarezky,2019), him. 19.

“Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif ,”( Jakarta: Kencana, 2019),
him.129.

“prof. Dr. H. Abd. Majid, M.A.,” Penelitian Tindakan kelas (Classroom Action
Research) Konsep dan Implementasi”, (Bandung: Yrama Widya, 2019), h. 13.
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1. Siklus I
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Membuat skenario pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
2) Menyiapkan instrumen penelitian:
a) Pedoman observasi

b) Tes hasil belajar

b. Pelaksanaan tindakan kelas
1. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
melaksanakan skenario pembelajaran:
2. Melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan
berpedoman pada skenario pembelajaran

c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Melaksanakan observasi selama kegiatan belajar

2) Melaksanakan tes hasil belajar

3) Menganalisa hasil belajar

d. Tahap Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah:

1. Mengamati hasil belajar siswa.

2. Melihat kekurangan-kekurangan atau hambatan-hambatan
serta aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi.

3. Melakukan langkah-langkah perbaikan untuk
melaksanakan  proses  pembelajaran  pada  siklus
berikutnya.*

2. Siklus II
Untuk menyingkapi berbagai problema pada siklus 1,maka
perlu dilakukan pada siklus II menunjukkan kemajuan yang

® Mirnawati, M,”Pengunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Untuk
meningkatkan minat belajar siswa”,(Didaktika: Jurnal kependidikan, 9(1),98-112.
Retrieved from https://jurnal didaktika,org/contents/article/viuw/14
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maksimal.** Pada siklus II materi yang dibahas sama dengan
materi pada siklus I yaitu materi tentang geometri (garis dan
sudut). Adapun strategi yang akan dilaksanakan pada siklus II
adalah sama dengan tindakan pada siklus I, namun pada siklus II
hanya melihat kekurangan yang ada pada siklus I. Tujuan
dilakukannya siklus II ini adalah untuk menyempurnakan
permasalahan yang dihadapi pada siklus L.*

Akan tetapi jika hasil yang didapatkan pada siklus I tidak
memuaskan atau masalah belum terselesaikan, maka dilakukan
tindakan perbaikan sebelumnya atau, jika masalah yang di teliti
belum tuntas atau memuaskan pengatasannya, maka di lanjutkan
ke siklus yang ke II. Namun jika sudah sempurna atau maksimal
pada siklus I sudah cukup tanpa ada perbaikan atau melanjutkan ke
siklus selanjutnya.

Di bawah ini ditampilkan daur spiral penelitian tindakan kelas:

Identifik

v

Parancan

Perencan

ﬁ—b

NGy

Gambear (a) : Spiral Tindakan Kelas*®
(adaptasi dari Hopkins, 1985: 48)

*“Munir,”Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi” (Bandung :
Alfabeta, 2018),hlm.12

# Prof. Dr. Sarwiji Suwandi , M.Pd.”Penelitian Tindakan Kelas”, (Surakarta
:Panitia Sertifikasi Guru, 2013) Hlm. 10.

* prof. Dr. H. Abd. Majid, M.A.,” Penelitian Tindakan kelas (Classroom Action
Research) Konsep dan Implementasi”, (Bandung: Yrama Widya, 2019), him. 14.
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Adapun alat yang akan digunakan dalam penelitian tentang
peningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) adalah berupa
tes essay dan lembar observasi siswa.’’ Materi yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah materi geometri (garis dan sudut). Media
yang diperlukan dalam kegiatan proses belajar mengajar ini adalah:
bidang datar persegi panjang, media jam, lidi bambu, busur derajat,
dan penggaris.

4) Jenis Instrumen dan Cara Penggunaan
i. Pedoman observasi

Pedoman observasi merupakan alat yang digunakan dalam
mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses belajar
mengajar (PBM) berlangsung48. Pedoman observasi tersebut
berbentuk daftar cek (check-list) yang berisikan deskriptor
langkah-langkah pembelajaran, dengan bantuan dari guru mata
pelajaran sebagai server dari penelitian yang akan di lakukan.
Deskriptor langkah-langkah pembelajaran:

a. Pendahuluan

b.  Think (berpikir)
c.  Pair (bersama)

d. Share (berbagi)
e. Penutup

ii. Tes Hasil Belajar

Daftar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Adapun daftar tes tersebut berbentuk tes essay. Tes Essay
merupakan suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu pertanyaan
yang mengiginkan jawaban yang berupa uraian-uraian yang
relatif.*’ 5 soal yang diujikan diambil dari buku paket matematika
tahun ajaran 2013 dan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
dalam pelajaran yang sudah di bahas. Kisi-kisi dari tes yang akan

" Nana Sudjana, "Penelitian dan Penilaian Pendidikan”.(Bandung : Sinar Baru,
2013), Him.24
* Mundir, Sukidin,”Metode Penelitian Membimbing Dan Mengantar Kesusksesan
Anda Dalam Dunia Penelitian”,(Surabaya : Insan Cendikiawan, 2015),HIm.54
¥ Wayan Nurkencana,” Evaluasi Hasil belajar “(Surabaya: Usaha
Nasional,2012), h.48.
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di berikan antara lain iyalah Hubungan antar sudut, membagi ruas
garis menjadi beberapa bagian, hubungan antar sudut, dan tentang
sudut istimewa. Daftar tes tersebut dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
5) Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan tiga cara yaitu sebagai berikut:

i. Metode observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian.’® Dengan demikian observasi merupakan upaya
yang dilakukan oleh pelaksana penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama
kegiatan tersebut berlangsung. Metode observasi ini dilakukan
untuk mengetahui keterlaksananya langkah-langkah pembelajaran
selama proses belajar mengajar.

Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan observasi
sistematis. Sistematis di sini maksudnya adalah observasi yang
dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan dan melibatkan guru mata pelajaran
menjadi server dari penelitian ini.

ii. Metode tes

Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka.’'adapun
tes tersebut berupa dan essay dari materi garis dan sudut yang
sudah di bahas dan data yang dikumpulkan dengan menggunakan
metode tes adalah hasil belajar siswa. setelah kegiatan belajar
mengajar selesai. Tes essay tersebut disusun dalam soal-soal yang
disusun oleh peneliti sendiri.

0 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Bandung :
Pustaka Setia, 2015 ), hlm. 129
' Amirul Hadi, "Metodologi Penelitian Pendidikan”. (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2015), hlm. 139.
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6) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti beserta guru
matematika yang dilakukan ketika siswa sedang melakukan proses
belajar mengajar, tepatnya pada mata pelajaran matematika pokok
bahasan geometri (garis dan sudut), materi tersebut diajarkan pada
kelas VII semester 2 SMP Islam Darunnadwah dasan ketujur
kecamatan gerung Lombok Barat pada bulan Februari sampai maret
2023. Dan adapun pelaksanaanya dilakukan sebagaimana yang sudah
disebutkan bahwa penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi, serta refleksi di akhir tindakan.>?

7) Cara Pengamatan (Monitoring)

Cara pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan mengobservasi kegiatan siswa selama proses belajar
mengajar. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS), peneliti memberikan tes tertulis berbentuk uraian (essay)
pada setiap akhir pembelajaran di setiap siklus.”® Hasil tes disetiap
siklus merupakan data yang digunakan sebagai penilaian keefektifan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar siswa.

8) Analisis Data, Refleksi, dan Indikator Keberhasilan
i. Analisis Data

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah,
membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua
permasalahan pokok, yaitu: (a) tema apa yang dapat ditemukan pada
data ini dan (b) seberapa jauh data ini dapat menyongkong tema

>2 Tabrani. ZA, S.Pd.1,.M.S.1.”Penelitian Tindakan Kelas”.(Banda Aceh :FTK Ar-
Raniri Press, 2014).him. 35

3 Sudjana. N,”Penilaian Hasil Peroses Belajar Mengajar”,(Bandung : PT
Remaja Rosdakarya.2019)Hlm,34
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tersebut.”* Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data

kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari tes

hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa. Sedangkan data

kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan  pengelolaan/obsevasi

pembelajaran.

a). Analisis data hasil belajar siswa

Data mengenai

hasil belajar siswa diambil dari kemampuan

kognitif peserta didik dalam memecahkan masalah dianalisis
dengan menghitung ketuntasan belajar. Data yang diperoleh dari
hasil belajar dapat ditentukan ketuntasan belajar siswa dengan
mengunakan analisis deskriptif persentase pada rumus perhitungan
berdasarkan KKM siswa di sekolah SMP Islam Darunnadwah.
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) siswa = 70

Persentase =

2 siswa tuntas belajar
x 100%

% seluruh peserta didik

siswa yang tuntas belajar, dengan penilaian:>

No

Persentase Kriteria

90 - 100 Sangat Baik

80-90,9 Baik

70 -79,9 Cukup Baik

20 —69,9 Rendah

NG I NG VY I O

0-20 Sangat Rendah

b) Analisis nilai observasi langakah-langkah belajar siswa
dihitung dengan mengunakan analisis persentase
perhitungan:

Jumlah Nilai

P:

x 100%
30

Keterangan persentase yang di peroleh:*®

> Sukidin dkk, “Manajemen Penelitian Tindakan Kelas” (Jokjakarta: Insan

Cendekia, 2017),h. 111.

% Almiati Dkk. Ketuntasan Nilai Analisis Data.(Jakarta: Prestasi

Belajar,2018).hlm.208

% Sudjana. N,”Penilaian Hasil Peroses Belajar Mengajar”,(Bandung : PT
Remaja Rosdakarya.2019)Hlm,34
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Persentase Kriteria
Sangat Baik 90 - 100
Baik 81 -89
Cukup Baik 70 — 80
Kurang Baik 50 -69
Sangat Kurang Baik 0-49

B. Indikator Keberhasilan
Siklus dikatakan berhasil jika:
1. Minimal 80% hasil belajar siswa tuntas (mendapat nilai >70)
2. Keterlaksanaan langkah-langkah belajar siswa minimal 80%
terlaksana.
C. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflective)

tentang perubahan yang terjadi, baik pada siswa, suasana kelas,
ataupun pada pembelajaran.”’ Dalam penelitian ini, refleksi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu bagaimana hasil belajar siswa pada
penggunaan metode ini dengan melihat nilai tes (analisis data) dan
kekurangan apa yang terdapat pada proses pembelajaran, serta
dalam hal ini peneliti mengadakan pengulasan atau perbaikan
terhadap pelaksanaan setiap siklus berikutnya.

5T Ibid, him. 112.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

Setting atau lokasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
SMP Islam Darunnadwah Dasan Ketujur di kecamatan Gerung
Lombok Barat, kelas VIIb semester 2 tahun Pelajaran 2022/2023 yang
berjumlah 25 siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 8 perempuan pada
mata pelajaran matematika, materi geometri (garis dan sudut).

Adapun menurut informasi dari beberapa guru yang mengajar
pada kelas VII SMP ini sebagian besar siswanya aktif dan berantusias
dalam mengikuti pelajaran. Kelas VII SMP Islam Darunnadwah terdiri
dari dua kelas yaitu kelas VIla dan VIIb. Kelas VIIb berjumlah 25
anak dan semuanya masih aktif masuk sekolah. Sedangkan kelas VIla
berjumlah 23 anak dan tidak semuanya masih aktif masuk sekolah.
Sehinga peneliti mengambil kelas VIIb karna keseluruhan siswa yang
ada di kelas VIIb masih aktif masuk sekolah. Antara kelas VIIb dan
kelas VIla kalau dilihat dari hasil belajar pada mata pelajaran
matematika dapat dikatakan bersifat setara dan homogen, dimana di
kelas VIIb nilai tertingginya adalah 90 dan terendah 40, begitu juga
dengan kelas VIla. Sehingga peneliti mengambil tindakan untuk
melakukan langkah perbaikan mengunakan  penerapan model
pembelajaran koperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkat
hasil belajar siswa.

B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus
dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas VIIb SMP Islam
Darunnadwah Dasan Ketujur di kecamatan Gerong Lombok Barat,
yang berjumlah 25 siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Data-data yang sudah diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siklus I

29



Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama di lakukan pada
tangal 23 agustus 2023 dan pertemuan kedua di lakukan pada
tangal 26 agustus 2023. Pada proses belajar mengajar yang
dilaksanakan selama 3 x 40 menit. Materi yang dibahas pada
siklus I yaitu tentang geometri (garis dan sudut), sub pokok
bahasan memahami garis, kedudukan dua garis, perbandingan
ruas garis, menjelaskan dan menganalisis sudut, satuan sudut,
bagian-bagian sudut dan sejenisnya lain. Adapun evaluasi
siklus I dilaksanakan pada pertemuan pertama dengan waktu
selama 3 x 40 menit. Evaluasi diberikan dalam bentuk soal
essay yang terdiri dari 5 soal. Kegiatan pada siklus I terdiri dari
4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
evaluasi serta refleksi.

a). perencanaan

Pada tahap perencanaan ini dilakukan kegiatan
membuat RPP yang terdapat pada (lampiran 1), skenario
pembelajaran (lampiran 2), soal tes evaluasi belajar siswa
(lampiran 4), pedoman penilaian (lampiran 5), kunci jawaban
soal (lampiran 6).

c¢) Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah
dibuat yaitu melaksanakan kegiatan membuka pelajaran (15
menit), pelaksanaan kegiatan pembelajaran (90 menit), dan
kegiatan menutup pembelajaran (15 menit). Pada saat
membuka pelajaran guru melakukan kegiatan sesuai dengan
skenario pembelajaran dan memberikan apersepsi dengan
menggambar dua titik sehingga dapat dibuat dua buah garis
sejajar yang dipotong oleh garis lain dan kemudian meminta
siswa untuk menentukan nama garis yang dibuat guru dan
mengukur besar sudut-sudutnya.

Adapun ketika pelaksanaan pembelajaran guru
memberikan gambaran tentang materi yang dipelajari dengan
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menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dan
memberikan contoh mengenai materi tersebut, kemudian
memberikan lembar kerja siswa (LKS) yang terdapat pada
(lampiran 3) dan meminta siswa untuk mengerjakannya sendiri
dalam jangka waktu 10 menit, setelah menunggu 10 menit
ternyata siswa tidak bisa mengerjakannya sendiri, maka siswa
diminta untuk mengerjakan soal LKS berdua dengan teman
sebangkunya. Setelah itu siswa diminta berkumpul berempat
dengan teman di belakang bangkunya untuk menyampaikan
hasil kerja masing-masing dan mendiskusikan apabila ada
kesalahan dalam mengerjakan LKS.

Ketika proses belajar mengajar tersebut berlangsung
yaitu ketika guru berinteraksi dengan siswa, terlihat bahwa
sebagian siswa belum mampu menjawab pertanyaan guru,
interaksi siswa dengan guru masih kurang karena siswa malu
untuk mengemukakan pendapat atau pertanyaan kepada guru,
masih ada kelompok yang kurang bisa mengikuti petunjuk
dalam LKS sehingga waktu yang dibutuhkan lebih banyak,
Selain itu dalam penggunaan alat peraga masih ada siswa yang
belum mampu menggunakannya secara benar, dalam diskusi
kelompok masih didominasi oleh siswa yang pintar karena
kurangnya kerjasama dalam kelompok.

Pelaksanaan penelitian ini juga dilakukan secara
kolaborasi dengan guru kelas yang membantu dalam
pelaksanaan observasi dan refleksi selama penelitian
berlangsung, guru membimbing proses pembelajaran dengan
cara menjawab pertanyaan siswa selama proses pembelajaran
dan mengarahkan siswa untuk menjawab soal dengan baik.
Pada akhir pembelajaran, karena waktu pembelajaran sudah
habis, maka guru tidak bisa membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan.

¢). Observasi Evaluasi

Adapun evaluasi siklus I dilakukan pada pertemuan ke
2 untuk melihat tingkat hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian
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yang telah dilakukan, diperoleh data tentang hasil belajar siswa
dan data observasi langkah-langkah belajar siswa. Hasil belajar
siswa dan observasi langkah-langkah belajar siswa diketahui
dari lembar observasi hasil belajar siswa (lampiran 7) dan
langkah-langkah belajar siswa (lampiran 8) yang dilakukan
oleh observer. Data hasil belajar dan observasi langkah-
langkah belajar siswa siklus I, dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.1:Ringkasan Hasil belajar siswa dan Observasi
langkah-langkah belajar Siswa pada Siklus I

Hasil Belajar Nilai Observasi Nilai
Total Nilai 1.680 Total Nilai 22
Nilai Tertinggi 88 Nilai Tertinggi 30
Nilai Terendah 40 Nilai Terendah 15
Rata-rata 67,2 Rata-rata 4.4

Persentase 52% Persentase 73,3%
Kriteria Rendah Kriteria CB

Berdasarkan hasil belajar dan observasi langkah-
langkah belajar siswa pada siklus I hasil belajar (lampiran 7)
diperoleh hasil belajar siswa 52% dan nilai langkah observasi
belajar siswa 73,33%. Berdasarkan kriteria penggolongan nilai
yang telah ditetapkan sebelumnya, diperoleh bahwa hasil
belajar siswa selama Proses Belajar Mengajar (PBM) pada
siklus I tergolong Rendah (R). Dan katagori langkah belajar
siswa siklus 1 Cukup Baik (CB). Indikator kerja yang berupa
peningkatan hasil belajar dan langkah belajar siswa belum
dapat terlihat pada siklus I, sehingga penelitian dilanjutkan
pada siklus II.

d). Refleksi

Terdapat kekurangan-kekurangan yang ditemukan dari
hasil penelitian, kekurangan tersebut kemudian dicari solusi
untuk mengatasi kekurangan yang dihadapi ketika meneliti.
Adapun kekurangan yang ditemukan dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut:
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1) Waktu yang ditetapkan pada skenario pembelajaran
kurang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.

2)  Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa.

3)  Guru kurang aktif dalam membimbing, mengontrol dan
mengarahkan siswa dalam menjawab soal-soal di dalam
proses belajar mengajar (PBM).

4)  Guru kurang bisa menjaga kondisi kelas.

Adapun solusi untuk mengatasi kekurangan di atas
adalah sebagai berikut:

1) Alokasi waktu pada skenario pembelajaran perlu
diperbaiki, ketika membuka pelajaran waktunya terlalu
banyak sehingga ketika pelaksanaan pembelajaran
waktunya tidak mencukupi yang mengak ibatkan
kegiatan menutup pelajaran tidak bisa dilaksanakan.

2)  Guru harus memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
aktif dalam berdiskusi dengan kelompoknya.

3)  Guru harus lebih aktif dalam membimbing, mengontrol
dan mengarahkan siswa dalam menjawab soal-soal di
dalam proses belajar mengajar (PBM), sehingga jika ada
siswa yang masih bingung dan malu dalam bertanya
dapat diatasi.

4)  Guru harus dapat menjaga kondisi kelas supaya
lingkungan kelas tetap dalam kondisi yang aman dan
kondusif.

Siklus I1

Berdasarkan hasil refleksi, serta setelah diadakan
pengulasan dan perbaikan dari hasil observasi dan analisis data
pada siklus I, maka pelaksanaan pembelajaran pada siklus II
hampir sama dengan siklus I, namun pada siklus II dilakukan
perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Kegiatan
pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan. Satu kali pertemuan dilaksanakan untuk proses
belajar mengajar selama 3 x 40 menit. Materi yang dibahas
pada siklus II yaitu tentang geometri (garis dan sudut), sub
pokok bahasan menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk
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menyelesaikan soal. Adapun evaluasi siklus II dilaksanakan
pada pertemuan kedua dengan waktu 3 x 40 menit. Evaluasi
diberikan dalam bentuk soal essay yang terdiri dari 5 soal.
Kegiatan pada siklus II terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi.

1. perencanaan

Pada tahap perencanaan ini dilakukan kegiatan
membuat RPP siklus II (lampiran 1), kunci jawaban soal
(lampiran12), soal evaluasi (lampiranl1) dan lembar observasi
langkah-langkah belajar siswa (lampiran 14).

b). pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang
terdapat pada (lampiran 9) telah dibuat yaitu melaksanakan
kegiatan membuka pelajaran (10 menit), pelaksanaan kegiatan
pembelajaran (100 menit), dan kegiatan menutup pembelajaran
(10 menit).

Pada siklus II ini, guru sudah berusaha melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan perbaikan-
perbaikan pada siklus sebelumnya. Kegiatan guru sudah
terlaksana dengan baik, pada saat membuka pelajaran guru
melakukan kegiatan sesuai dengan skenario pembelajaran
dengan memberikan apersepsi dengan mengingatkan siswa
tentang sifat-sifat sudut yang terbentuk dari dua buah garis
yang dipotong oleh garis lain.

Adapun ketika pelaksanaan pembelajaran guru
memberikan gambaran tentang materi yang dipelajari dengan
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dan
memberikan contoh mengenai materi tersebut, kemudian
memberikan lembar kerja siswa (LKS) yang terdapat pada
(lampiran 10) dan meminta siswa untuk mengerjakannya
sendiri dalam jangka waktu 10 menit, setelah menunggu 10
menit ternyata siswa tidak bisa mengerjakannya sendiri, maka
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siswa diminta untuk mengerjakan soal LKS berdua dengan
teman sebangkunya. Setelah itu siswa diminta berkumpul
berempat dengan teman di belakang bangkunya untuk
menyampaikan hasil kerja masing-masing dan mendiskusikan
apabila ada kesalahan dalam mengerjakan LKS.

Ketika proses belajar mengajar tersebut berlangsung
yaitu ketika guru berinteraksi dengan siswa, terlihat bahwa
sebagian siswa sudah mampu menjawab pertanyaan guru,
siswa sudah bisa mengikuti petunjuk dalam LKS, siswa sudah
mampu menggunakan alat peraga secara benar, dalam diskusi
kelompok tidak didominasi oleh siswa yang pintar karena
siswa berkerjasama dalam kelompok.

Ketika pelaksanaan penelitian guru sudah bisa
memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus I yaitu
guru aktif dalam membimbing proses pembelajaran dengan
cara menjawab pertanyaan siswa selama proses pembelajaran
dan mengarahkan siswa untuk menjawab soal dengan baik
serta memberikan motivasi, mengontrol dan mengarahkan
siswa dalam menjawab soal-soal di dalam proses belajar
mengajar (PBM), serta bisa menjaga dan mengontrol kondisi
kelas supaya tetap stabil.

Ketika mengakhiri pembelajaran, hanya beberapa siswa
yang berani mengeluarkan pendapatnya dalam menyimpulkan
hasil pembelajaran. Adapun evaluasi siklus II dilakukan pada
pertemuan ke 2 untuk melihat tingkat hasil belajar siswa.

¢). Observasi evaluasi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
data tentang hasil belajar dan observasi langkah-langkah
belajar siswa. Hasil belajar siswa di ketahui dari lembar tes
hasil belajar siswa siklus II (lampiran 13) dan observasi
langkah belajar siswa diketahui dari lembar observasi langkah
belajar siswa siklus II (lampiran 14) yang dilakukan oleh
observer. Data hasil belajar siswa dan observasi langkah-
langkah belajar siswa siklus II, dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 4.2: Ringkasan Hasil belajar siswa dan Observasi
langkah-langkah belajar Siswa pada Siklus II

Hasil Belajar Nilai Observasi Nilai
Total Nilai 1.876 Total Nilai 27
Nilai Tertinggi 92 Nilai Tertinggi 30
Nilai Terendah 60 Nilai Terendah 15
Rata-rata 75,04 Rata-rata 5.4

Persentase 84% Persentase 90%
kriteria Baik Kriteria SA

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada siklus II
(lampiran 13) dan observasi langkah belajar siswa pada siklus
II (lampiran 14) diperoleh hasil belajar siswa 84% dan hasi
observasi langkah-langkah belajar siswa 90%. Berdasarkan
kriteria penggolongan hasil belajar siswa yang ditetapkan
sebelunya pada siklus II tergolong Baik (B) dan observasi
langkah-langkah belajar siswa yang telah ditetapkan
sebelumnya diperoleh bahwa kegiatan belajar siswa selama
Proses Belajar Mengajar (PBM) pada siklus II tergolong
Sangat Baik (SB).

d). Refleksi

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
indikator kerja sudah tercapai. Hal ini terlihat dari hasil belajar
siswa dan langkah belajar siswa pada siklus II yang semakin
baik. Dengan demikian penelitian ini dikatakan telah berhasil
mencapai indikator kerja yang dilakukan selama II siklus.
Akan tetapi walaupun tindakan ini berhasil masih terdapat
kendala-kendala yang dihadapi guru, antara lain:

1) Siswa masih merasa takut dan malu-malu dalam
mengemukakan pendapat atau bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan, oleh karena itu guru harus
memberikan saran dan motivasi kepada siswa untuk
memberanikan diri dalam mengemukakan pendapat
maupun bertanya kepada siapapun.
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2)  Sebagian besar siswa masih belum bisa menyimpulkan
hasil belajar secara mandiri oleh karena itu guru harus
memberikan bimbingan dan arahan dalam menyimpulkan
hasil pembelajaran pada materi garis dan sudut.

C. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Islam
Darunnadwah di kecamatan Gerung Lombok Barat pada siswa
kelas VIIb semester 2 pada pokok bahasan garis dan sudut dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus.

Grafik Ketuntasan Siswa
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Berdasarkan Siklus I hasil belajar dan observasi langkah
belajar siswa diperoleh nilai hasil belajar siswa 52% dengan
keriteria Kurang Baik (KB), dan nilai langkah belajar siswa 73,3%
dengan kategori Baik (B). Dan nampak bahwa terdapat
kekurangan-kekurangan pada tiap siklusnya. Adapun kekurangan
yang terjadi pada siklus I untuk kegiatan guru, yaitu: Alokasi
waktu pada skenario pembelajaran perlu diperbaiki, ketika
membuka pelajaran waktunya terlalu banyak sehingga ketika
pelaksanaan pembelajaran waktunya tidak mencukupi yang

37



mengakibatkan  kegiatan menutup pelajaran tidak  bisa
dilaksanakan. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa
sehingga siswa kurang aktif berdiskusi dengan kelompoknya.
Selain itu, guru tidak terlalu aktif dalam membimbing, mengontrol
dan mengarahkan siswa dalam menjawab soal-soal di dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM). Serta kurang menjaga kondisi
kelas sehingga kondisi lingkungan kelas tidak aman dan kondusif.

Sedangkan kekurangan untuk kegiatan belajar siswa, yaitu:
keadaan kelas menjadi ribut saat pembagian kelompok karena
siswa belum memahami sepenuhnya tentang model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sehingga masih banyak
siswa yang belum dapat menemukan pasangannya tepat pada
waktunya. Pada awal pembelajaran sebagian siswa belum mampu
menjawab pertanyaan guru. Interaksi siswa dengan guru masih
kurang, karena siswa malu untuk mengemukakan pendapat atau
pertanyaan kepada guru. Masih ada kelompok yang kurang bisa
mengikuti petunjuk dalam LKS, sehingga waktu yang dibutuhkan
lebih banyak. Selain itu, dalam penggunaan alat peraga masih ada
siswa yang belum mampu menggunakannya secara benar. Dalam
diskusi kelompok masih didominasi oleh siswa yang pintar karena
kurangnya kerjasama dalam kelompok.

Berdasarkan  kekurangan-kekurangan tersebut, maka
dilakukan tindakan perbaikan baik untuk Pengajar maupun untuk
siswa yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya. Adapun
tindakan perbaikan yang dilakukan untuk pengajar, adalah:
memperbaiki skenario pembelajaran, mengaktifkan tanya jawab
pada awal pembelajaran, menyampaikan beberapa konsep penting
yang menunjang kegiatan pembelajaran, menghimbau dan
memotivasi siswa agar tidak malu untuk mengungkapkan pendapat
atau pertanyaan kepada guru mengenai hal-hal yang belum
dimengerti. Sebelum memberikan tugas kelompok, guru terlebih
dahulu menjelaskan sedikit gambaran tentang apa saja yang harus
dikerjakan oleh siswa. Hal tersebut untuk membantu siswa dalam
merumuskan hasil kerjasama dengan teman kelompoknya. Selain
itu, guru memberikan bimbingan secara merata kepada siswa pada
saat diskusi kelompok. Menjaga kondisi kelas sehingga kondisi
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lingkungan kelas tetap aman dan kondusif. Dan yang terakhir guru
membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Selain itu, tindakan perbaikan untuk langkah belajar siswa,
yaitu: guru memberikan penjelasan tentang cara pembagian
kelompok serta menegaskan bahwa siswa yang ribut saat
pembagian kelompok maka nilai kelompoknya akan dikurangi.
Membimbing siswa agar dapat mengungkapkan pendapat dengan
cara menunjuk beberapa siswa secara bergantian untuk
mengungkapkan pendapatnya. Lebih mengaktifkan siswa dalam
menyimpulkan materi yang telah dibahas dengan menunjuk
beberapa siswa untuk menyimpulkan dan memperbaiki jika ada
jawaban yang masih kurang tepat.

Pada siklus II terlihat ada peningkatan nilai pada hasil
belajar dan langkah belajar siswa. Total nilai dari hasil belajar
siswa diperoleh sebesar 84% yang termasuk dalam kategori Baik
(B) dan nilai langkah belajar siwa diperoleh sebesar 90% termasuk
katagori Sangat Baik(SB). Oleh sebab itu, penelitian dihentikan
pada siklus II karena indikator keberhasilan telah tercapai, dimana
hasil belajar siswa berkatagori Baik (B) dan Observasi Langkah
belajar siswa berkategori Sangat Baik (SB). Pada siklus II kendala-
kendala dan kekurangan-kekurangan yang dihadapi dapat diatasi.

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Tthink
Pair Share (TPS), peneliti memperoleh beberapa temuan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
memupuk kerja sama siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok
yang diberikan serta efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair
Share (TPS) dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir,
untuk merespon dan saling membantu, serta teknik ini dapat
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa. Proses pembelajaran lebih menarik
dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses
pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa
berkumpul dengan teman-temannya ketika mengerjakan soal dan
saling bertukar pendapat tentang jawaban masing-masing. Hal ini
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merupakan suatu ciri dari pembelajaran kooperatif seperti yang
dikemukan oleh Lie bahwa, pembelajaran kooperatif ialah
pembelajaran yang menitikberatkan pada gotong royong dan kerja
sama kelompok.”®

Tujuan utama dari PTK (penelitian tindakan kelas) adalah
untuk meningkatkan/memperbaiki praktek-praktek pendidikan dan
pengajaran. Perbaikan ini dapat dilihat dari peningkatan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIb
SMP Islam Darunnadwah di kecamatan Gerung Lombok Barat
tahun pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas
terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VIIb SMP Islam
Darnnadwah di kecamatan Gerung Lombok Barat tahun pelajaran
2022/2023 mengalami peningkatan tiap siklusnya. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) pada mata pelajaran matematika pokok bahasan
garis dan sudut dapat meningkatkan hasil dan dapat terlaksana
dengan baik.

% Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta : PT Grasindo, 2014), h. 18.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan analisis data serta pembahasan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa adanya peningkatan
nilai hasil belajar siswa dan langkah-langkah belajar siswa yaitu untuk
siklus I dan siklus II berturut-turut pada hasil belajar dari 52% dengan
katagori (kurang baik) ke 84% dengan katagori (baik) pada hasil
belajar dan pada observasi langakah-langkah belajar siswa berturut-
turut sebesar 73,33% (cukup baik) dan 90% kategori (sangat baik).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geometri garis dan sudut kelas VIIb
semester 2 SMP Islam Darunnadwah Dasan Ketujur di kecamatan
Gerung Lombok Barat tahun pelajaran 2022/2023.

Saran
Adapun saran-saran yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) sebagai salah
satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika.

2. Bagi siswa diharapkan untuk menumbuhkan sikap kerja sama antar
siswa dalam belajar kelompok, mengungkapkan pendapat dan
menanggapi pendapat dari temannya serta dapat menghargai
pendapat orang lain.

3. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan guru dalam penguasaan kurikulum, materi
pembelajaran, teknik/metode pembelajaran dan teknik evaluasi.

4. Bagi pengawas diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah yang meliputi
kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran, pelaksanaan
interaksi pembelajaran, penilaian hasil belajar siswa dan
pelaksanaan tindak lanjut.
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5. Bagi wali murid hendaknya memberikan bimbingan, motivasi,
suritauladan dan pengawasan serta menumbuh kembangkan
semangat belajar anak.

6. Bagi pihak lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disarankan
untuk mencobanya pada pokok bahasan lain dengan
memperhatikan karateristik materi yang sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
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Lampiran 1

I.

Siklus I dan 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Islam Darunnadwah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII (tujuh)
Pokok Bahasan : Geometri

Sub Pokok Bahasan : Garis dan Sudut
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

Kompetensi Inti

l.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

Menghargai dan menghayati ajaran agama.

jawab, peduli(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
proseduran) berdasarkan rasa taunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Berfikir, bersama, dan berbagi. dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat.) dalam ranah abstrak, (menulis, membaca, menghitung,
mengambar, dan mengarang) sesuai dengan yang di pelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

II. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kopetensi

(IPK)
Pertemuan Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi
(KD) (IPK)
Siklus I
Pertemuan | Menjelaskan garis dan . Memah
1 sudut, kedudukan dua ami dan menjelaskan
garis,perbandingan ruas hubungan antar garis dan
garis, satuan sudut, dan sudut. Menentukan
bagian-bagian sudut. kedudukan dua garis
(sejajar, berhimpit,




berpotongan tegak lurus).
Mengukur besar  sudut
dengan busur derajat.
Menentukan perbedaan
besar  sudut  diantara
derajat, menit, dan detik.
Menentukan bagian-bagian
pada sudut.
Memahami perbedaan
jenis sudut (siku-siku,
lancip, tumpul, lurus, dan
refleks).

Pertemuan
2

Tes Hasil Belajar Siswa

Siklus II
Pertemuan | Menjelaskan dan e Menjelaskan dan melukis
3 memahami hubungan sudut yang besarnya sama
antar sudut. dengan yang di ketahui.
e Membagi sudut menjadi
dua sama besar
e Menentukan sudut
berpelurus dan penyiku
Pertemuan
4 Tes Hasil Belajar

A. Tujuan Pembelajaran

Dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) siswa mampu dengan tepat :
1. Menjelaskan pengertian tentang garis dan sudut.




2. Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berimpit, berpotongan,
bersilangan) melalui benda kongkrit.

SAENANE

. Materi Pembelajaran
Geometri garis dan sudut :
Garis dan sudut
Satuan sudut
Mengukur sudut
Jenis-jenis sudut
Sifat-sifat sudut

. Model Pembelajaran

Nk W=

Mengukur besar sudut dengan busur derajat.

Menjelaskan perbedaan jenis sudut (siku, lancip, tumpul).
Menemukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis lain.
Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk menyelesaikan soal.

Model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
. Langkah-langkah pembelajaran

Langkah

Kegiatan Pembelajaran

Langkah -1
Planning (Pendahuluan)

1.Guru menjelaskan aturan main dan
batasan waktu untuk tiap kegiatan dan
memotivasi

2.Guru menjelaskan kompetensi yang
harus di capai oleh siswa

3.Guru  memberikan  appersepsi
mengenai materi yang di sampekan

4. Guru membagi kelompok siswa
menjadi 6 kelompok dari 25 siswa : a.
AAM, BA, HT dan AF. b. AL, HB,
IJ,dan JK. c. JW, KT,Kn,dan MA. d.
Ms,Md,MA, dan MS. e.
MR,MMAMt, dan Mt f M],
MY ,MTA,MI, dan ZR.

Langkah -2
Think (Berfikir)

1. Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa kemudian siswa di
berikan waktu untuk berfikir

2. Siswa berfikir untuk memperoleh




jawaban(waktu kurang lebih 5 sampai
10 menit)

3.Guru menggali pengetahuan siswa
4. Guru memberikan LKS kepada
siswa

5. Siwa mengerjakan LKS tersebut
secara individu dan diberi waktu
untuk berfikir.

Langkah -3
Pair (berpasangan)

1. Siswa di kelompokkan dengan
yang sudah di pilihkan oleh guru

2. Siswa berdiskusi dengan pasangan
kelompoknya mengenai jawaban
tugas yang telah di kerjakan.

Langkah -4
Share (Berbagi)

= Siswa  berdiskusi ~ dengan
pasangannya untuk memecahkan
pertanyaan guru

2.Satu pasang siswa dipangil secara
acak untuk berbagi pendapat kepada
seluruh siswa dengan di pandu oleh
guru.”’

3. Siswa menyampaikan  hasil
diskusinya di depan kelas.

4. Siswa memberikan kesimpulan dan
meluruskan jawaban dan
menambahkan jawaban siswa yang
lain jika ada yang kurang.

Langkah -5
Penghargaan

Siswa mendapatkan apresiasi dari
guru dan teman-teman kelasnya.

E. Media Pembelajaran

1. Buku paket Matematika Kelas VIL

2. Penggaris.
3. Lingkungan.

% Abdul Majid , "Strategi Pembelajaran”.(Bandung : Remaja Rosdakarya,

2013).hlm.507-508.




F. Penilaian (Terlampir)
1. Lembar pengumpulan data/pengisian LKS
2. Tes




Lampiran 2
Siklus I

SKENARIO PEMBELAJARAN

1. Persiapan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakf:u
(menit)
= Mengecek kehadiran siswa Memperhatikan guru
=  Meminta siswa merapikan bangku
dan duduk dengan tenang Merapikan bangku dan
= Menuliskan pokok bahasan di duduk dengan tenang
papan tulis
= Menggambar garis sembarang di Memperhatikan ~ apa 15
papan tulis yang ditulis oleh guru menit
* Menanyakan  kepada  siswa Memperhatikan ~ apa
tentang kedudukan dari garis yang digambar oleh
tersebut guru
=  Menyampaikan indikator Menjawab pertanyaan
pembelajaran dari guru
2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakfu
(menit)
= Menjelaskan materi pelajaran Memperhatikan ~ apa
yang berkaitan dengan garis dan yang dijelaskan oleh
sudut guru
= Memberikan contoh  tentang Menerima LKS 90
materi tersebut Mengerjakan LKS menit
= Memberikan penekanan tentang Menyimak dan

hal-hal pokok mengenai materi
tersebut
= Membagikan LKS kepada setiap

memperhatikan contoh
soal

= Memikirkan




siswa

Menyuruh siswa untuk
mengerjakan LKS sendiri
Menyuruh  siswa  bergabung

dengan teman kelompoknya dan
mengerjakan LKS yang diberikan
secara kelompok

Mengumpulkan  jawaban  dari
hasil kerja kelompok
Membimbing proses

pembelajaran dengan cara:
1. Menjawab pertanyaan siswa

selama proses belajar
mengajar
2. Mengarahkan siswa untuk

menjawab soal dengan baik

atau mengerjaka
soal secara
individu sebelum
di ke lompokan

Membuat  kelompok
dengan teman
sebelumnya.

Memikirkan hasil
yang di buat dengan
teman kelompok
atau sebangkunya.

Bertanya jika belum
faham terhadap soal

yang di berikan
Bertanya ke teman
sebangkunya atau

kelompoknya jika dia
sudah faham

Memberikan

kesempatan terhadap
teman sebangku atau
kelompok untuk
menjelaskan  kepada
kita jika dia

sudah  mengerti tau
faham
Jika semua
kelompok sudah
selesai  mengerjakan
tugas Setiap
kelompok akan
memabagi hasil
tugas yang dia
kerjakan dengan
kelompok yang lain.
= Sehinga dapat




mempermudah
untuk menemukan
jawaban yang benar
dari  hasil  diskusi

antar kelompok.

. Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakfu
(menit)

Meminta siswa untuk Meny impulkan hasil
menyimpulkan hasil belajar belajar
Mengklarifikasi kesimpulan yang Menyimak dan
kurang tepat menjawab pertanyaan
Mempertegas kesimpulan dari guru 15
Memberikan penghargaan kepada Ikut memberikan | menit
kelompok yang kinerjanya bagus penghargaan  kepada
Meminta siswa untuk kelompok yang

menanyakan hal-hal yang belum
jelas

kinerjanya bagus
Bertanya tentang hal-
hal yang belum jelas

Kisi-kisi Tes Pembelajaran

1. Sebuah garis merupakan bagian dari bidang A. Garis tersebut

membagi bidang A menjadi dua bagian. Hubungan antara garis

tersebut dengan bidang A adalah

2. Diketahui ciri-ciri dua garis sebagai berikut
(1) jarak antara kedua garis tersebut di semua bagian adalah

sama

(2) tidak pernah berpotongan di suatu ritik
(3) perpotongan dua garis membentuk sudut 90 derajat
(4) salah satu garis merupakan bagian dari garis lainnya




Yang merupakan ciri-ciri dua garis sejajar ditunjukkan oleh

3. Pada garis | terdapat empat buabh titik yaitu titik A, B, C dan D.
Banyak ruas dari garis 1 tersebut adalah.........

4. Perhatikan gambar berikut!

-
2713 273

Pasangan sudut luar sepihak adalah...

5. Perhatikan gambar berikut!
/

\\ /

b
-
//
/

/ a
o DN

Jika besar £a=350 dan £b=450 maka jumlah besar
sudut X dan y adalah...



Lampiran 4

Siklus I

Lembar Kerja Siswa

(LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII B
Pokok Materi : Geometri (garis dan sudut)
Waktu : 10 menit

Petunjuk :

—

. Bacalah basmallah!

. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

. Tuliskan nama kelompok kalian di tempat yang
telah di sediakan.

. Teliti dalam mengerjakan LKS.

W N

AN

1. Pada garis | terdapat empat buah titik yaitu titik A, B, C dan D.
Berapa banyak ruas dari garis 1 tersebut.........

2. Perhatikan gambar dibawabh ini.

—— 2 garis ]
‘ - , garis :
‘ ’ garis 3
& 4) garis 4

Diantara gambar diatas, manakah yang menunjukkan titik
yang terletak pada garis .......

2. Perhatikan gambar belah ketupat PQRS dibawah ini



Q

Berdasarkan gambar diatas, tentukan pasangan garisn- garis
berikut yang merupakan garis — garis yang sejajar

Kelompok




Lampiran 5

Soal Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus I

1. Perhatikan gambar berikut:

Jika garis 1 dan 2 adalah dua garis yang sejajar, maka nilai x
adalah...

2. Perhatikan gambar

Tz

/O B

Hitunglah Besar sudut AOB ...

3. Perhatikan gambar berikut!



w.

ﬂ @\
Jika besar sudut @ = 35 dan sudut b = 45 maka besar
sudut x dan y adalah...

4. Perhatikan gambar berikut!

] (

Jika diketahui AB sejajar CD, maka berapakah nilai x ...

5. Sudut A dan sudut B adalah dua buah sudut yang saling berpelurus.
Jika besar sudut 4 = (7x + 8) dan sudut 8 = (5x + 4), maka berapakah

besar sudut A ...



Lampiran 6
Pedoman Penilaian Hasil Belajar Siswa

Mata Pelajaran : Matematika (garis dan sudut)

Kelas : VII SMPI Darunnadwah Dasan Ketujur Kec
LOBAR
Semester : 2 (dua/genap)

Tahun Pelajaran : 2022/2023

. Gerung

No Aspek yang dinilai dalam hasil belajar siswa Skor
1 | Tidak menjawab 0
2 | Hanya menulis ulang soal yang di berikan dalam lembar 1

jawabannya
3 | Menjawab dengan langkah-langkah dan hasil akhir yang 2
salah
Menjawab dan benar hanya pada langkah awal pengerjaan 3
5 | Menjawab dan Benar semua pada langkah-langkah 4
pengerjaannya namun salah pada hasil akhir
6 | Benar semua pada langkah-langkah pengerjaan dan hasil 5
akhir
Jumlah Skor 5

Skor yang di peroleh siswa di hitung dengan :

Skor = Jumlah skor yang di peroleh x 4




Lampiran 7

Jawaban dan Nilai Tes siswa

X+y=315

Siklus I
No Jawaban Nilai
1 | & 2x sehadap dengan & (180—(x+39)) sehingga dapat kita 1
peroleh:
2x=180—(x+39) 1
2x=180—x—-39
2x+x=141 1
3x=141 1
x=47
jadi nilai x=47 1
Total Nilai 5
2 | Jika kita perhatikan gambar, dapat kita ambil kesimpulan 1
bahwa:
2x°%+7x°=90° 1
9x°=90°
x°=10° 1
Sudut AOB = 90°+7x°
AOB=90°+70° 1
AOB=160°
Jadi besar sudut AOB = 160° 1
Total Nilai 5
3 Pada gambar dan soal di atas, jika kita lengkapi unsur- 1
unsur yang diketahui dan yang akan dicari, maka menjadi
seperti berikut ini:
X=170dany = 145 1
X+y=170+ 145 1




Maka besar sudut x dan y adalah 315

Total Nilai

Dari gambar di atas dapat kita peroleh beberapa
keterangan, antara lain:

£BCD=120° = 2DAB schingga ZADC = 60°
Karena ZADC=60° sehingga berlaku:
60°+2x=90°+x

2x—x=90°-60°

x=30°

jadi nilai x = 30°

Total Nilai

Untuk 24 = 7x+ 8%°dan 2B = Sx + 4°

dimana £A dan £B adalah dua buah sudut yang saling

berpelurus maka kita peroleh:
£LA+2B=180°

(7x+8) %+(5x+4) °=180°
7Tx+8+5x+4=180
12x+12=180
12x=180—12
x=168/12=14
LA=(7x+8)°
=(7(14)+8) °

=(98+8) °




=106°

Jadinya besar sudut A = 160°

Total Nilai 5

Total Seluruh Nilai 25 x 4= 100




Lampiran 8

Siklus |
Daftar Nilai Test Kelas VII b

: 70

KKM

No

Ketuntasan

TT

T

Nilai

Akhir

40

52
72

52
60

84
80
68

60
76

60
64
88
64
76
72
52
80

52
68

88
76
64

72

Total

Skor

10

13
18

13
15

21

20

17
15
19

15
16
22

16
19
18
13
20

13
17
22

19
16

18

Nilai

5

4

1

4

5

4
3
4

5
4

5
4
3

5

Nama

siwa

AAM

AS

AF

Al

BA

Ht

Hb

IL
JK
Jw

Kt

MA

Ms

Ms

Md

MA

MR

MMA
Mt

Ml

MY

MTA

MI

10

11

12
13

14
15

16
17
18

19
20

21

22
23

24




25 | Zr 5 3 5 3 3 19 76 v
Total 420 1.680
Rata-rata nilai 67,2
Nilai tertinggi 88
Nilai terendah 40
Persentase Ketuntasan Belajar 52%
Y siswa tuntas belajar > 13
B P= % 100% % 100%
52% 1
¥ seluruh peserta didik > 25
Keterangan :
T : Tuntas ( Nilai >70)
TT :Tidak Tuntas ( Nilai <70)
P :Persentase Ketuntasan Belajar




Lampimm
PEDOMAN OBSERVASHLANGKAH-LANGEAR PEMBELAJARAN

SIKLUS Y
Hae Tangpal !
bk, Dahasan *Cleormetrt | Chares dan Sodut)
Petunpd * Perfim shor watul setiap langhah-langhah yang helihatan
Newermagan : Sket

I8 (k) - 2 (Ve sosiant denpan hegiatan  pembelsjaranays)
K (Kurmng) - | (Joha hehum sesnt dengan hogitan  pembelajseannys)

— —

Langhsh Kegintan Pembelajaran Skor

Langhab -1 7 1Gurn mongeladkan stocsn main den
Plamenye hatasan wakiu entuk e Leglatan das
memetrvae

(Pendahubam)

2Gum meojeladan hompetonsé yang |
hanes & capai ol siswa
J0um  memberkan  sppersepsd | |

T e
Langhah 2

Thund kepoda siown kemodian sima o | L
(Berfikir) berian wakio wtuk berfikic

5. Shwa berfikir witsk memperoich
Jrwabsowakts kunag Tebih $ sampsi |
10 menit)

6.Guru mesggali pergetabuan siswa
7. Gurs memberitan LKS kepeda
siswa :
8. Sews mongerjskan LKS tersebut
sccana individe dan dideri wakte wntuk
berfikir,

Lasgkah -3 | 9. Siwa di kelompokkan dengas teman
Poir shanghuannys ustuk  berpasangan |
(berpasangan) | yaitu dea orang ate lebih

10.  Siswa  bendiskud  dengan
pasanganeys mengeal awaban tagas
yang telah & kerjakan.

-

o



Langkah -4 15, Siswa  berdiskusi  dengan '
Share (Berbagi) | pasangannya  untek  memecahkan
pertanyzan g

12, Satu pasamg siswa dipangil secan
acak untub berbagi pendapat kepada 7
sehuruh scluruh siswa dengan di pandu
olch guru ™

1L Siswa  momyampaikan  basil
diskusinya di depan kelas,

14, Siswa memberikan besimpolan dan
melaruhan Jawaban dan |
mmm-,-.u'-\
ks ada yang kurang

Langkah -§ 15. Siswa mendapatkan apresiasi dari
Penghargaan | teman gury dan toman-toman kelasnya. | 2

Jumink 32
| Shor Laaghah-laaghah Pembelsjaran 784
Nilai Rata-rats Y&

Kualifikasi Lasghah-Laoghab Pembelsjaran 3

Ntag o DRMA SOV . o
30
Keterangan:
SB = Sangat Bak 90-100
B ~Bak 75.89

"'MW.NWﬁMmemM



€8 = Cukup Baik 40-75
KB = Kumng Baik 20- 40
SKB  ~ Sangat Kurang Balk 0.2



Lampiran 10
Siklus II

SKENARIO PEMBELAJARAN

3. Persiapan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakf:u
(menit)
= Mengecek kehadiran siswa Memperhatikan guru
=  Meminta siswa merapikan bangku
dan duduk dengan tenang Merapikan bangku dan
= Menuliskan pokok bahasan di duduk dengan tenang
papan tulis
» Menggambar garis sembarang di Memperhatikan ~ apa 10
papan tulis yang ditulis oleh guru menit
* Menanyakan  kepada  siswa Memperhatikan ~ apa
tentang kedudukan dari garis yang digambar oleh
tersebut guru
=  Menyampaikan indikator Menjawab pertanyaan
pembelajaran dari guru
4. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakfu
(menit)
= Menjelaskan materi pelajaran Memperhatikan ~ apa
yang berkaitan dengan garis dan yang dijelaskan oleh
sudut guru
= Memberikan contoh  tentang Menerima LKS 100
materi tersebut Mengerjakan LKS menit
= Memberikan penekanan tentang Menyimak dan

hal-hal pokok mengenai materi
tersebut
= Membagikan LKS kepada setiap

memperhatikan contoh
soal

= Memikirkan




siswa

Menyuruh siswa untuk
mengerjakan LKS sendiri
Menyuruh  siswa  bergabung

dengan teman kelompoknya dan
mengerjakan LKS yang diberikan
secara kelompok

Mengumpulkan  jawaban  dari
hasil kerja kelompok
Membimbing proses

pembelajaran dengan cara:
3. Menjawab pertanyaan siswa

selama proses belajar
mengajar
4. Mengarahkan siswa untuk

menjawab soal dengan baik

atau mengerjaka

soal secara
individu sebelum
di ke lompokan
Membuat  kelompok
dengan teman
sebelumnya.

Memikirkan hasil
yang di buat dengan
teman kelompok
atau sebangkunya.
Bertanya jika belum
faham terhadap soal
yang di berikan
Bertanya ke teman
sebangkunya atau
kelompoknya jika dia
sudah faham
Memberikan
kesempatan terhadap
teman sebangku atau
kelompok untuk
menjelaskan  kepada
kita jika dia

sudah  mengerti tau

faham
Jika semua
kelompok sudah
selesai  mengerjakan
tugas Setiap
kelompok akan
memabagi hasil
tugas yang dia
kerjakan dengan
kelompok yang lain.
= Sehinga dapat




mempermudah
untuk menemukan
jawaban yang benar
dari  hasil  diskusi
antar kelompok.

. Penutup

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (‘:12::1)
Meminta siswa untuk Meny impulkan hasil
menyimpulkan hasil belajar belajar
Mengklarifikasi kesimpulan yang Menyimak dan
kurang tepat menjawab pertanyaan
Mempertegas kesimpulan dari guru 10
Memberikan penghargaan kepada Ikut memberikan | menit
kelompok yang kinerjanya bagus penghargaan  kepada
Meminta siswa untuk kelompok yang

menanyakan hal-hal yang belum
jelas

kinerjanya bagus
Bertanya tentang hal-
hal yang belum jelas
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Siklus II
Lembar Kerja Siswa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII B

Pokok Materi : Geometri (garis dan sudut)
Waktu : 10 menit

Petunjuk :

1. Bacalah basmallah!

2. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

3. Tuliskan nama kelompok kalian di tempat yang
telah di sediakan.

4. Teliti dalam mengerjakan LKS.

1. Diantara jarum jam yang sudut terkecil antara jarum
panjang dan jarum pendeknya menunjukkan sudut

120° adalah.........

2. Tentukan Sudut terkecil yang dibentuk oleh jarum jam
pada pukul 05.19........

3. Ttentukan jenis sudut yang dibentuk oleh 2/9 putaran
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Soal Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus I1

. 1
1. Jika sudut ZA = H Putaran penuh, maka tentukan sudut::

a. Besar sudut penyiku ZA
b. Besar sudut pelurus £A

2. Diketahui selisih 2a dan £b adalah = 60° dan besar za =3 £b.
tentukan Jenis sudut pelurus dari Za dan nama sudut

3. Jika £zm =5 £n dan kedua sudut ini saling berpenyiku, berapakah besar
dari masing-masing sudut tersebut.......

4. Tentukan Besar sudut penyiku dari sudut 35°

5. Perhatikan gambar di bawabh ini.....
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Jawaban dan Nilai Tes siswa

za-£b=60°

Siklus I
No Jawaban Nilai
1 | Dari informasi pada gambar soal dapat kita peroleh: 1
a. £DCB+£ACB=180°
108°+2ACB=180° 1
£ACB=180°-108°
=82°
. . 0 1
Jadinya besar sudut penyiku A = 82
b. ZABC+2£ACB+£BAC=180°
36°+82%+£BAC=180° 1
118°+2BAC=180°
£BAC=180°-118° 1
=72°
Jadi besar sudut pelurus A = 72°
Total Nilai 5
2 Dari soal diatas diketahui bahwa: 1
za=3sb
Hal ini menunjukkan bahwa sudut a lebih besar daripada 1
sudut b. Karena selisih kedua sudut tersebut adalah: 60°,
maka secara matematika dapat ditulis menjadi:
Za- £b=60°
Ganti besar sudut a pada persamaan diatas dengan 3 £b 1




34b - £b=60°

24b = 60°

£b=30°

Untuk mencari besar sudut a, dapat digunakan
persamaan: Za =3 £b =3 x 30°=90°

Pelurus za

=180° - 90°

= 90° (siku-siku)

Jadi besar sudut a = 90° (siku-siku)

Total Nilai

Sudut berpenyiku = 90°

£Zm + £n = 90° (ganti £m menjadi ¥ £n)
Ys Zn+ £n =90°

Vs £n + 5/5 £n = 90°

6/5 £n =90°

£Zn=(90°x 5)/6

£Zn=75°

Besar sudut m

=Y 4n

=15x 75°

=15°

Jadi besar masing-masing sudut ini adalah 75° dan 15°

Total Nilai

Kita mengetahui dari penjelasan sebelumnya bahwa
sudut-sudut yang saling berpenyiku memiliki besar 90°.

Misalkan saja sudut dengan besar 35° adalah sudut x dan
penyikunya adalah sudut y. Maka:

Zx+ Ly =90°

2y =90°- £x

2y =90° - 35°=155°

Jadi Besar sudut penyiku dari sudut 35° adalah 55°

Total Nilai

untuk mencari panjang MQ , perbandingan yang akan kita




gunakan adalah:

KR : KQ=LR:MQ

8 cm/14 cm = 12 cm/MQ
4/7=12/MQ
MQ=(12x7)/4
MQ=21cm

Jadi Panjang MQ adalah 21 cm

Total Nilai

Total Seluruh Nilai

25x4=10
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Siklus I1
Daptar Nilai Tes Kelas VIIb
KKM: 70
No | Nama Nilai Total | Nilai Ketuntasan
siwa 1 2 3 4 5 | Skor | Akhir T TT
1 AAM 3 3 2 5 2 15 60 v
2 AS 4 4 3 5 2 18 72 v
3 AF 5 5 3 3 2 18 72 v
Al 3 3 3 5 2 16 64 v
5 BA 5 4 5 5 1 20 80 v
6 Ht 5 5 9 5 2 22 88 v
7 Hb 5] 5 4 4 2 20 &0 v
8 IL 3 5 5 3 2 18 72 v
9 JK 5 4 3 5 2 19 76 v
10 | Jw 5 3 4 4 3 19 76 v
11 | Kt 5 S 3 5 2 20 80 v
12 | Kn 4 4 5 5 2 19 76 v
13 | MA 5 5 5 5 3 23 92 v
14 | Ms 5 4 3 3 2 17 68 v
15 | Ms 5 5 3 2 4 19 76 v
16 | Md 4 4 5 3 2 18 72 v
17 | MA 5 3 3 5 2 18 72 v
18 | MR 4 5 3 4 4 20 80 v
19 | MMA 5 2 4 3 1 15 60 v
20 | Mt 4 4 3 3 3 17 68 v
21 | Ml 5 5 5 3 4 22 88 v
22 | MY 4 5 5 3 2 19 76 v




23 | MTAM | 5 4 3 5 3 20 80 v
24 | MI 5 3 4 3 3 18 72 v
25 | Zr 5 3 5 3 3 19 76 v
Total 469 1.876
Rata-rata Nilai 75,04
Nilai tertinggi 92
Nilai terendah 60
Nilai Persentase siswa 84%
Y siswa tuntas belajar x21
;40/ P= x 100% || = x 100%
’ ¥ seluruh peserta didik ¥ 25
Keterangan :
T : Tuntas ( Nilai >70)
TT :Tidak Tuntas ( Nilai <70)

| :Persentase Ketuntasan Belajar
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Hasil Belajar
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PEDOMAN OBSERVAS! LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

HariTanggal

nu;nu- : Geometri { Garis dan Sedut)

Petunjub
Keterangao

: Berdkan skor

Stor

B (Bak) : 2 (Jika sesuai dengan kegistn  pembelajaranaya)
K (Kurang) : | (Jika belum scrual dengan kegiataa  pembelajaranarya)

_—— —_

Kegistan Pembelajaran

wntuk sctisp langhah-langhah yang helhatan

Penilaisn

1 Garu mesjclaskan ateran main dan
batasan wakty watuk tup egistan dan
mermotrynt

2Guru menjelaskan kompetens yang
harus & capal oleh siswa

3Gaw  memberikan  appersepsi

®orgends matert yang di ampeian

1

Lasghah -2
Thiek (Berfikis)

4. Gere membenkan pertanyasn
kepoda sisws kemudan sioma &
berikan wakiu untek berfikir

5. Siswa berfikir watuk memperolch
jawabon(waktu kurang kb § sampai
10 menit)

6.Gara menggali pengetabuan sswa
7. Geru memberikan LKS kepada
g

§. Siwa mesgerjakan LKS serscbut
sweara individu dan diberi wakity
untek berfikie.

9. Siwa & lekmpokkan dengan
teman  schanghuanmys  ustuk
::--nyﬂ-hmn-

10.  Siswa  berdiskusi  dengan
pasangansya mengens [awaban tugas

yang elah & herjkan




Langhah 4 1. Siwa  berfiskusi  dengam | o
Share (Berbagl) | passogannya  wstuk  memecahkan

Langkah -5 15. Siswa mendapatkan apresiasi dari
Penghargaan feman  gury  dan  feman-teman 2
kelasnya
Jumiab Niksi n

—

Kualifikasi Langkah-Lasgkab Pembelajaran ®

Nilai = "———MI‘I

Keterampan:
SB « Sangat Bak 90-100

;wm.mwtmzuwmﬁnﬂn



B ek 7549
CH - Colup Haik 0.7
KB Kuesng Baik 2040
SKB  Sompat Kurang ik 020

Pencliti Pelajaran Matematika Obnerver

£ e
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Penyampaian indikator pembelajaran kepada siswa-siswi SMPI
Darunnadwah

Memberikan Motivasi terhadap siswa



Membuat kelompok dan mengerjakan atau memikirkan soal LKS yang

diberikan
v

Menyampaikan atau berbagi hasil yang didapatkan dengan kelompok
masing-masing



Bergantian membagikan hasil kelompok

Membantu teman yang masih dalam kesulitan memahami materi yang
diberikan
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